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This research aims to determine the increase of learning outcomes 
of class IV students by using audiovisual media in SCIENCE subjects 
at SDN Unyur. The research used is class action research (PTK), 
using two cycles, consisting of several stages: planning, action, 
observation, and reflection. The results showed that the use of 
audio-visual media can improve the learning outcomes of IVB 
students in SDN Unyur. Student activity in pre-cycle 41% with less 
criteria then increased by 9% in cycle I with a percentage of 
learning outcomes of 50% with good criteria then increased again 
by 31% on cycle II with percentages Learning outcomes are 81% 
with excellent criteria. The average value in the Prasiklus 57,7 
cycles I 70 and increased in cycle II 79,5. This proves that 
audiovisual media in SCIENCE learning with human sensory 
material can improve student learning outcomes. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa kelas IV dengan menggunakan media audio visual 
pada mata pelajaran IPA di SDN Unyur. Penelitian yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK), menggunakan dua siklus, 
terdiri dari beberapa tahap yaitu: perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
penggunaan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IVB SDN Unyur. Aktivitas siswa pada pra siklus 41% 
dengan kriteria kurang kemudian mengalami peningkatan sebesar 
9% pada siklus I dengan persentase hasil belajar yaitu 50% dengan 
kriteria baik kemudian mengalami peningkatan lagi sebesar 31% 
pada siklus II dengan persentase hasil belajar yaitu 81% dengan 
kriteria sangat baik. Nilai rata-rata pada prasiklus 57,7 siklus I 70 
dan meningkat pada siklus II 79,5. Ini membuktikan bahwa media 
audiovisual dalam pembelajaran IPA dengan materi alat indera 
manusia dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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PENDAHULUAN  

 
Proses pembelajaran tidak akan lepas dari aktivitas guru, siswa dan media 

pembelajaran. Media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran karena 

membuat prose pembelajaran menjadi menarik dan dapat merangsang siswa untuk 

semangat belajar, mengembangkan keterampilan berfikir siswa, menanamkan rasa percaya 

diri dan memudahkan siswa untuk memahami materi yang diajarkan khususnya pada 

mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar (Wulandari 

& Surjono, 2013). 

Berdasarkan observasi dan wawancara wali kelas IV SDN Unyur bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas IV, kurangnya siswa yang terlibat aktif dalam 

pembelajaran IPA yang membahas materi alat indera manusia. 

Pembelajaran yang hanya berpusat pada guru menyebabkan proses pembelajaran 

yang kurang interaktif (Pribadi Benny A, 2017:10). Penyampaian materi guru masih 

menggunakan metode dan media yang kurang bervariasi sehingga masih kurangnya hasil 

belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Unyur. Ini terbukti dengan hasil pencapaian 

nilai rata-rata siswa yang masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan yaitu 70. Harus ada perubahan dalam proses pembelajaran yang bertujuan 

untuk meningatkan hasil belajar siswa agar lebih baik lagi sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai sesuai yang diharapkan. 

Untuk itu penggunaan media pembelajaran sangat penting khususnya 

pembelajaran IPA (Rachmat Agus, 2003:10). Penggunaan media pembelajaran dapat 

mengarahkan proses pembelajaran menjadi menarik dan dapat memudahkan siswa untuk 

memahami materi yang dipelajari (Nurlaeli et al., 2016). Salah satu media yang digunakan 

dalam pembelajaran, dan diyakini yang dapat siswa pahami adalah media audio visual . 

Dengan memanfaatkan teknologi komputer diharapkan bahwa audio-visual 

pembelajaran dapat digunakan untukmenyampaikan materi pelajaran yang lebih 

menarik, termasuk visualisasi materibahan ajar, sehingga lebih menarik satumedia yang 

digunakan dalam pembelajaran (Samatowa, 2011). Diyakini dapat lebih memudahkan 

siswa dalam prosespembelajaran adalah media Audio Visual (Kustandi Cecep., 2013: 17). 

Berdasarkanpermasalahan yang ada peneliti tertarik untuk mencoba mengatasi 

masalah tersebut dengan menggunakan media audio visual untuk memperbaiki hasil 

belajar siswa di kelas 4pada mata pelajaran IPA di sekolah dasar negeri unyur. Berdasarkan 

uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan 

Media Audio-Visual untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA 

Kelas 4 Di Sekolah Dasar Negeri Unyur.” 

 

METODE PENELITIAN  
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Pada penelitian ini, peneliti Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik analisis data dapat dilakukan secara sederhana 

dengan menggunakan analisis deskriptif (Sanjaya, 2009:20). Analisis deskriptif dapat 

dilakukan denganmemanfaatkan statistika sederhana seperti menghitung rata-rata (mean) 

dan menghitung persentase (Sugiyono, 2018: 25). Menghitung skor rata-rata dapat dengan 

mudah dilakukan yaitu dengan cara menjumlahkan semua data kemudian dibagi dengan 

banyaknya data. 

Penelitian ini dilaksanakan di semester I bulan April sampai dengan September 

tahun ajaran 2019/ 2020, penelitian ini dilaksanakan di SDN Unyur Serang. Subjek dalam 

penelitian ini adalah Seluruh siswa kelas IV SDN Unyur Serang. Keabsahan data diperiksa 

dengan menguji tingkat validitas dan reliabilitas data dengan menggunakan aplikasi 

Anates. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   
 

Hasil belajar siswa yang diperoleh dalam siklus I ini juga cukup mengalami 

peningkatan dibanding hasil belajar siswa di prasiklus. Pada prasiklus ketuntasan siswa 

hanya 41% atau siswa yang tuntas belajar sebanyak 13 dari 32 orang siswa dengan rata-rata 

57,7, sedangkan pada siklus I ini sebanyak 16 siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar 

atau sekitar 50%, hal ini terjadi karena sebagian siswa sudah dapat memahami isi materi 

yang ditayangkan melalui media audiovisual dengan nilai rata-rata 70, hal ini terjadi 

karena masih ada siswa yang tidak memperhatikan video yang ditayangkan. Dapat dilihat 

dari persentase hasil belajar siswa dari prasiklus hingga siklus I mengalami peningkatan 

sebesar 9%. Hasil belajar pada siklus I ini dirasakan oleh peneliti belumlah optimal, 

sehingga peneliti melakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II. 

Sedangkan dalam siklus II ini ketuntasan belajar siswa sekitar 81% atau sebanyak 26 

siswa dari 32 siswa yang mencapai ketuntasan. Dari hasil persentase yang didapat dari 

siklus I hingga siklus II telah mengalami peningkatan sebesar 31%. Pada siklus II ini 

kegiatan pembelajaran yang terjadi sudah sesuai dengan apa yang direncanakan, adanya 

respon yang baik, siswa dapat menjawab pertanyaan guru, siswa dapat memperhatikan 

video dengan fokus, dan siswa dapat menjaab soal evaluasi dengan benar. 

 

KESIMPULAN  

Secara umum dari hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa penggunaan media 

audiovisual dalam pembelajaran IPA pada konsep alat indra manusia dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa di SDN Unyur kelas IV.Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan 

rata-rata nilai kelas yaitu pada saat prasiklus sebesar 57,7 pada siklus I meningkat menjadi 

70 dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 79,5. Persentase siswa yang mencapai KKM 

atau yang dinyatakan tuntas pada hasil belajar IPA pada tahap prasiklus yaitu 41% dengan 

jumlah siswa yang tuntas 13 siswa, dan mengalami peningkatan sebesar 9% pada siklus I 
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dengan persentase hasil belajar yaitu 50% dengan jumlah siswa yang tuntas yaitu 16 siswa 

dan pada siklus II mengalami peningkatan lagi sebesar 31% dengan persentase hasil belajar 

yaitu 81% dengan jumlah siswa yang tuntas 26 siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran IPA dengan menggunakan media audiovisual dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

Daftar Pustaka  

Kustandi Cecep., and B. S. (2013). Media Pembelajaran. Ghalia Indonesia. 
Nurlaeli, E. L. I., Studi, P., Guru, P., Dasar, S., Serang, K., & Indonesia, U. P. (2016). 

Pengaruh Pembelajaran Melalui Kegiatan Observasi Dan Penggunaan Media Puzzle 
Layers. 

Pendidikan GuruSekolah  Dasar Universitas Pendidikan Indonesia 
Pribadi Benny A. (2017). Media & Teknologi dalam Pembelajaran. PT. Balebat Dedikasi 

Prima. Rachmat Agus. (2003). Konsep Dasar IPA II. universitas terbuka. 
Samatowa, U. (2011). pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. PT. Indeks. Sanjaya, W. (2009). 

Penelitian Tindakan Kelas. kencana. 
Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. IKAPI. 
Wulandari, B., & Surjono, H. D. (2013). Pengaruh Problem-Based Learning Terhadap Hasil 

Belajar Ditinjau Dari Motivasi Belajar PLC di SMK. Jurnal Pendidikan Vokasi, 3(2), 178– 
191. https://doi.org/10.21831/jpv.v3i2.1600. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1600920149&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1608620197&1&&
https://doi.org/10.21831/jpv.v3i2.1600

